World's scariest airport: Only 24 pilots can
land there
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Can you imagine how it would feel to zig-zag through the mountains as a pilot? Flying is not
always a pleasant experience - and landing is probably the hardest part. However, if a
routine landing can get nerve-wracking, think how you would feel if you had to land at the
tiny Paro airport in Bhutan.

The runway is located in a valley surrounded by high mountains, some of which rise to a
height of more than 5,000 meters. For this reason, it is considered one of the most
dangerous airports in the world, and only about 24 pilots are allowed to land there.

The runway itself is incredibly short

What is more, the natural topography in the area of the airport means that it is impossible to
land there using a guided landing system, which ensures a degree of safety. This type of



system includes transmitters on the ground that transmit to receivers on the plane. In this
way, they are used for both horizontal and vertical guidance.
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The only tools these pilots can use? Their vision. (credit: Walla)

Landing systems allow pilots to safely land planes even when they are in low-visibility
conditions. However, at Paro Airport the only device the pilots can rely on is their eyes.

During the challenging landing, pilots must zigzag between the mountains and make their
way while relying on predetermined landmarks on the ground that help them orient
themselves. And after all these difficulties, it turns out that the runway itself is incredibly
short.

The fateful 30 seconds

All these reasons require the pilots to fly at a very precise speed and altitude, according to
those landmarks on the ground. In fact, the last turn in the approach process of the plane to
land is made only about 30 seconds before the plane's wheels touch the runway.



The pilots who are allowed to land at Paro undergo very strict training, which includes
working in simulators as well as successfully performing take-offs and landings on the spot,
in an airplane without passengers. It should be noted that, unlike light planes, large
passenger planes are not designed to perform such extreme maneuvers, so this landing is
difficult even for those licensed pilots who have a lot of experience in the same route.

Therefore, the landing conditions have to be perfect - and at this airport it is not possible to
land at night, during poor visibility, or when there are strong winds. It looks like even if
someone sneezes a little too hard near the runway, there will be trouble.
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Sumber: Jerusalem Post dikutip oleh Dunia Menyapa Negeri

Pendaratan di Bandar udara Paro, Bhutan dalam Youtube

Catatan dari Meja Redaksi :

Bandar udara Internasional Paro di Bhutan (IATA: PBH, ICAO: VQPR) memiliki keunikan
karena terhampar di salah satu lereng pegunungan Himalaya sehingga termasuk sebagai
bandar udara dengan elevasi ekstrem (Elevation AMSL 2.235 m / 7.332 ft). Selanjutnya,
Paro juga dikelilingi oleh lereng dan puncak pegunungan setinggi 5.000 meter/16.404,2
kaki). Terrain yang demikian ini menjadikan tingkat kesulitan pendaratan di Paro menjadi
tinggi, sehingga bandar udara ini masuk kategori berbahaya untuk proses pendaratan,
manuver dan lepas landas. Paro merupakan salah satu bandar udara berbahaya di dunia.
Keunikan lainnya adalah, panjang landasannya yang pendek dan terlihat dalam gambar di
atas di kedua sisi landas pacunya tidak terpasang lampu landasan dan alat bantu
pendaratan lainnya. Presisi sistem alat bantu pendaratan ILS (Instrument Landing System)
tidak akan berfungsi maksimal atau akan terganggu (error) akibat terrain yang demikian,
sehingga bandar udara ini tidak memasangnya. Pendaratan dengan proses pendekatan
visual menuju runway 15 paling banyak dipergunakan dengan standar arrival SUBSU1.
Inilah chart pendaratan visual RNAV (RNP) X runway 15/33. Otoritas penerbangan Bhutan
tidak memberikan izin operasi bagi penerbangan di malam hari dan di saat cuaca buruk
(poor visibility dan strong wind). Selain itu penetapan izin terbang awak kokpit pesawat juga
dibatasi hanya diberikan bagi kapten pilot yang sudah berpengalaman dan pernah
menerbangi rute ini saja. Lebih lengkap tentang karakteristik Bandar udara di high
elevation, bacalah artikel: Penerbangan Selamat ke Bandar Udara Plateau.



https://www.indonesia-icao.org/
https://youtu.be/tU9MpkMJFOA
https://www.indonesia-icao.org/paros.jpeg
https://www.indonesia-icao.org/plateau2.pdf

